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KATA PENGANTAR
Diiringi rasa syukur kehadirat Allah SWT penulis telah berhasil menyusun modul dengan tema Globalisasi sebagai bahan pendidikan dan latihan profesi guru kelas SD. Modul ini tersusun atas kerjasama antara tim pengembang modul dari Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret, fasilitator dari Pusbangprodik, dan dorongan moril dari para pemimpin FKIP UNS.

Kurikulum SD tahun 2013 direncanakan akan disahkan Kemendikbud pada awal tahun 2013. Dalam kurikulum tersebut mulai kelas I – VI menggunakan pendekatan tematik. Sehubungan dengan tersebut di atas maka penyusunan dan penyajian modul PLPG guru SD disesuaikan disesuaikan dengan kurikulun SD yaitu menggunakan pendekatan tematik. Tujuan dari pembuatan modul dimaksudkan agar dapat dipakai sebagai referensi bagi peserta   maupun instruktur PLPG guru SD.

Sehubungan dengan istilah globalisasi dapat bermakna sangat luas maka dalam modul hanya terbatas membahas beberapa hal yang berhubungan dengan globalisasi yaitu (1) dampak positif dan negatif penerapan globalisasi dalam kehidupan, (2) nilai-nilai dasar pancasila dapat menyaring pengaruh globalisasi, (3) cara menyajikan data pengaruh globalisasi, (4) tumbuhan memproduksi oksigen untuk menjaga keseimbangan kandungan udara akibat pengaruh globalisasi industry, dan (5) menemukan isi atau pesan pokok pada wacana tentang globalisasi industri.

Penulis telah berupaya untuk menyajikan modul ini sebaik mungkin namun demikian kami  menyadari bahwa penyajian modul dengan pendekatan tematik jauh dari sempurna. Untuk itu kami berharap kritik dan saran yang bersifat membangun untuk menyempurnakan modul ini. Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada semua fihak yang telah mendukung penyelesaian modul ini. 

Surakarta,  Februari 2013
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BAB I 
PENDAHULUAN 

A.  Deskripsi
Menurut John huckle (dalam Miriam Steiner, 1996) menyatakan bahwa globalisasi adalah suatu proses dengan mana kejadian, keputusan dan kegiatan di salah satu bagian dunia menjadi suatu konsekuensi yang signifikan bagi individu dan masyarakat didaerah yang jauh. Globalisasi mempunyai dampak baik positif maupun negatif. Menurut Tilaar (1998), dampak positif globalisasi akan menyebabkan munculnya masyarakat mega kompetisi. Dampak positif globalisasi antara lain mendapatkan informasi pengetahuan yang luas, terjadi pertukaran budaya dan ilmu pendidikan secara sehat, dan sebagainya. Sedangkan dampak negatif globalisasi antara lain masuknya budaya yang tidak sesuai dengan kultur budaya bangsa Indonesia. Dampak globalisasi perlu diantisipasi, untuk itu diperlukan data yang akurat untuk memprediksi dampak globalisasi tersebut. Disamping itu, juga diperlukan filter yang mampu untuk menyaring dampak positif dan negatif pengaruh globalisasi tersebut.
Di lain pihak, agar mampu bersaing dalam berkompetisi global ini diperlukan manusia yang berkualitas. Untuk menjadi manusia yang berkualitas diperlukan pengetahuan dan keterampilan yang memadai
Berkaitan hal tersebut di atas, pada materi dengan Tema Globalisasi akan membahas tentang:

1. Globalisasi dalam kehidupan.

2. Nilai-nilai dasar pancasila.

3. Penyajian data.

4. Cara tumbuhan memproduksi oksigen.

5. Isi atau pesan pokok pada wacana tentang globalisasi industri.

B. Petunjuk Penggunaan Modul
Modul ini disusun dan dipersiapkan sebagai bahan pendidikan dan latihan profesi guru kelas SD. Penyajian modul disusun berbasis tema. Dalam modul ini terdapat lima tema yaitu  (1) tema makhluk hidup dan lingkungan, (2) tema globalisasi, (3) tema kewirausahaan, (4) tema kesehatan, dan (5) tema peristiwa. Pemilihan tema dan subtansi materi dalam tema telah diusahakan sesuai dengan tema-tema di SD.

Agar Anda berhasil dalam mempelajari modul ini, ikutilah petunjuk belajar berikut:

1. Pelajari peta kedudukan modul (jaringan tema) pada masing-masing modul.

2. Bacalah deskripsi pada masing-masing modul. 

3. Bacalah setiap uraian dan contoh yang menyertainya dengan cermat sampai Anda memahami pesan dan ide yang disampaikan dalam materi tersebut.

4. Kerjakan esmua kegiatan / praktik untuk memahami modul.

5. Diskusikan dengan teman-teman Anda dalam mengatasi materi-materi yang belum Anda pahami.

6. Kerjakan semua soal latihan yang terdapat di akhir modul ini dengan sikap disiplin dan mandiri.

Selamat belajar semoga sukses.
C. Tujuan Akhir

Menguasai substansi dan metodologi pembelajaran tema Globalisasi secara holistik.

BAB II 

KEGIATAN BELAJAR 1

DAMPAK GLOBALISASI TERHADAP KEHIDUPAN
A. Tujuan Antara

1. Melalui diskusi tentang globalisasi ,peserta latihan dapat menjelaskan kemajuan teknologi berbagai bidang dan dampaknya dengan benar.

2. Melalui diskusi tentang dampak globalisasi, peserta latihan dapat menjelaskan cara mengantisipasi dampak globalisasi dengan benar.

3. Melalui diskusi tentang globalisasi ,peserta latihan dapat menjelaskan peran Indonesia dalam kemajuan globalisasi dengan benar.

B. Uraian Materi


Istilah globalisasi saat ini menjadi sangat popular karena berkaitan dengan gerak pembangunan Indonesia,terutama berkaitan dengan sistem ekonomi terbuka, dan perdangangan bebas. Era globalisasi ditandai dengan adanya persaingan semakin tajam, padatnya informasi, kuatnya komunikasi, dan keterbukan. Tanpa memiliki kemampuan ini maka Indonesia akan tertinggal jauh dan terseret oleh arus globalisasi yang demikian dahsyat.

Ada beberapa penjelasan yang dikemukakan oleh para ahli diantaranya John huckle (Miriam steiner, 1996) yang menyatakan bahwa globalisasi adalah “suatu proses dengan mana kejadian, keputusan dan kegiatan di salah satu bagian dunia menjadi suatu konsekuensi yang signifikan bagi individu dan masyarakat didaerah yang jauh”.

Arus globalisasi di Indonesia pada mulanya sangat terasa pada aspek ekonomi. Hal ini ditandai dengan adanya APEC dan AFTA yang semuanya menjurus pada perdagangan bebas. Namun semakin ke depan aspek politik, budaya, dan hukum mulai terasa terutama dengan adanya LSM (Lembaga Swadaya Masyarakat) yang bekerja dalam lingkup internasional. Selain itu dalam bidang politik, gaung reformasi sangat cepat merambat keseluruh dunia, dimana komentar dan opini internasional sangat deras masuk ke Indonesia. Demikian pula halnya dalam aspek budaya yang didukung oleh teknologi elektronik, maka dunia semakin sempit. Setiap hari kita dapat menyaksikan kejadian-kejadian di seluruh dunia dalam waktu beberapa menit saja.

Globalisasi mempunyai dampak baik positif maupun negatif. Sebagaimana dikemukakan oleh Tilaar (1998) bahwa dampak positifnya akan menyebabkan munculnya masyarakat megakompetisi, dimana setiap orang akan berlomba untuk berbuat yang terbaik untuk mencapai yang terbaik pula. Untuk berkompetisi ini diperlukan kualitas yang tinggi. Dalam era globalisasi adalah era mengejar keunggulan dan kualitas, sehingga masyarakat menjadi dinamis, aktif dan kreatif.

Sebaliknya, globalisasi juga bisa menjadi ancaman budaya bangsa. Globalisasi akan melahirkan budaya global dan akan menjadi ancaman bagi budaya bangsa. Rendahnya tingkat pendidikan  akan menjadi ancaman bagi budaya lokal, atau budaya bangsa. Rendahnya tingkat pendidikan akan menjadi salah satu penyebab cepatnya masyarakat terseret oleh arus globalisasi dengan menghilangkan identitas diri atau bangsa. Sebagai contoh, “anak remaja” kita dengan cepat meniru potongan rambut, model pakaian atau yang tidak cocok dengan jati diri bangsa kita.

Globalisasi ini dapat melanda berbagai bidang kehidupan, Emil Salim (Mimbar, 1989) mengemukakan ada empat kekuatan yang membuat dunia menjadi semakin transparan yaitu perkembangan IPTEK yang semakin tinggi, perkembangan bidang ekonomi yang mengarah pada perdagangan bebas, lingkungan hidup, dan politik. 

Globalisasi dalam bidang ekonomi membawa pengaruh terhadap bidang lain antara lain hukum, busaya, politik dan bahkan lingkungan. Regionalisasi dalam bidang ekonomi merupakan awal dari proses globalisasi. ASEAN sebagai suatu kerjasama negara-negara Asia Tenggara menyadari pentingnya suatu kerjasama dalam bidang perdagangan. Oleh karena itu timbullah berbagai kesepakatan antara Negara ASEAN untuk membentuk lembaga ekonomi regional.

Munculnya berbagai lembaga perekonomian antara bangsa yang menunjukkan bahwa suatu negara tidak dapat lagi sendirian dalam hidup dan membangun bangsanya. Misalnya, Masyarakat Ekonomi Eropa (MEE), Asia Pacific Economic Corporation (APEC), AFTA dan sebagainya.

Saat ini, kita merasakan bahwa krisis moneter yang melanda negeri kita ini, dirasakan pula oleh Negara lain di hampir seluruh Negara Asia Tenggara dan Asia Timur termasuk Jepang dan Korsel. Di belahan Eropa, Rusia juga mengalami krisis serupa. Perubahan kurs mata uang di satu negara akan mempengaruhi negara lainnya sehingga akan merubah arus ekspor dan impor.

Menurut Marwah Daud Ibrahim bahwa iptek mengandung dilemma atau bermata dua. Disatu pihak kita bersyukur menikmati rahmat, yang anda hayati dan nikmati seperti berbagai stasiun TV telah memanfaatkan penyiaran globalnya melalui satelit komunikasi, sedang dampak negative perkembangan, kemajuan dan penerapan ipteks yang menghasilkan  berbagai ketimpangan oleh Toffler disebut “Guncangan Hari Esok”.  Coba anda amati dan hayati : penyakit yang timbul di masyarakat yang mengglobal.

Dengan makin berkembang dan  makin maju transportasi, konsep ekonomi tentang kebutuhan dan sumber daya produksi, distribusi dan komsumsi makin nyata makna dan nilainya. Namun kemajuan transportasi ini ada yang memanfaatkan untuk tujuan negatif (penyelundupan orang jahat, teroris,obat terlarang, dokumen terlarang). Transportasi telah menjadi kebutuhan mutlak kehidupan global dewasa ini, namun dampak negatifnya wajib diwaspadai. Dampak negative ini selain melekat pada diri pelakunya ,juga ditunjang oleh rendahnya kadar akhlak petugas.

Manusia sebagai makhluk hidup yang berbudaya, mengembangkan iptek memiliki kemampuan, cara dan kiat berkomunikasi yang beragam. Sejalan dengan perkembangan ,kemajuan dan penggunaan transportasi serta media elektronik ( radio,TV, internet) kontak interaksi social untuk berkomunikasi juga makin maju. Proses dan arus global kehidupan manusia makin dipacu melalui komunikasiini, makin lama komunikasi ini makin menjadi kebutuhan yang tidak dapat lepas dari kebutuhan.Namun bagi kepentingan-kepentingan tertentu yang harus dirahasiakan, fenomena-fenomena tertentu yang tidak boleh disebarluaskan, kemajuan alat komunikasi  canggih seperti internet juga mengandung bahaya. Dengan memanfaatkan  internet, informasi dari berbagai penjuru dunia, mengenai aspek apa saja yang dikehendaki dalam waktu singkat dapat diperoleh

C. Lembar Kerja

Di rumah terdapat televisi  yang dapat menerima semua informasi yang beraneka ragam, baik yang positif maupun negative. Misalnya informasi tentang kejadian di negara lain. film kekerasan., obat terlarang,pemerkosaan dan lain-lain.Bagaimana penilaian Anda terhadap informasi tersebut, serta usaha apa yang Anda lakukan  agar informasi tersebut tidak membawa pengaruh yang negative terhadap Anda sekelurga?
D. Lembar Latihan
Untuk memperdalam pemahaman Anda mengenai materi di atas, silahkan Anda mengerjakan latihan  berikut.

1. Era globalisasi merupakan era teknologi, oleh karena itu masyarakatnya harus           melek digital. Bagaimana tanggapan Anda dan  jelaskan!

2. Jelaskan bagaimana hubungan antara teknologi dengan pendidikan!

3. Bagaimana peran pemerintah  dalam rangka untuk menanggapi kemajuaniptek dewasa ini? Jelaskan !

BAB III

KEGIATAN BELAJAR 2

PENGANTAR STATISTIKA
A. Tujuan Antara

1. Membedakan jenis-jenis statistik.

2.
Membedakan jenis-jenis data.

3.
Menyajikan data dalam berbagai cara.

4.
Menghitung dan menentukan jenis-jenis ukuran gejala memusat
B. Uraian Materi

Globalisasi adalah suatu proses di mana antar individu, antar komunitas, dan antar bangsa saling berinteraksi, dan memengaruhi satu sama lain. Interaksi atau hubungan antar komunitas tersebut terjadi di semua bidang kehidupan, seperti bidang pendidikan, kesehatan, perdagangan, pertanian, dan sebagainya, dan dari interaksi tersebut diperoleh data terkait. Misal di bidang pertanian diperoleh data tentang banyaknya produksi pertanian, banyaknya pupuk dan insektisida yang dibutuhkan, luas lahan pertanian dan sebagaianya, di bidang kesehatan diperoleh data tentang wilayah penyebaran suatu penyakit, banyaknya obat-obatan yang dibutuhkan, banyaknya orang yang terjangkiti penyakit terstentu dan sebagainya. Data-data yang diperoleh tersebut akan bermakna dan mudah dipahami dengan baik oleh semua orang apabila disajikan dengan baik. Berkaitan dengan hal itu, marilah kita pelajari cara pengolahan dan penyajian data dengan benar.

1. Pengertian Statistik

 Kata statistik berasal dari bahasa Latin, yaitu status yang berarti negara. Pada    mulanya, statistik hanya digunakan untuk menggambarkan keadaan dan menyelesaikan masalah kenegaraan seperti: banyaknya penduduk, pembayaran pajak, gaji pegawai, dan lain sebagainya. Seiring dengan perkembangan zaman, statistik mencakup hal-hal yang lebih luas. Cakupan statistik tidak hanya bertumpu pada angka-angka untuk pemerintahan saja, tetapi telah mengambil bagian di berbagai bidang kehidupan, termasuk kegiatan berbagai bidang penelitian, seperti pendidikan, psikologi, ekonomi, pertanian, sosial, dan sains.

Dalam kamus bahasa Inggris dijumpai kata statistics dan kata statistic. Kedua kata itu   mempunyai   arti  yang berbeda. Kata  statistics  artinya ilmu statistik (statistika), sedang kata statistic diartikan sebagai ”ukuran yang diperoleh atau berasal dari sampel,” sedangkan ukuran yang diperoleh atau berasal dari populasi disebut parameter. 

Ditinjau dari segi terminologi, secara sempit menurut Sudjana (1996: 21) statistik diartikan sebagai kumpulan data, bilangan maupun non-bilangan yang disusun dalam tabel dan atau diagram, yang melukiskan atau menggambarkan suatu persoalan. Contoh: Statistik penduduk, yang berarti keterangan mengenai penduduk berupa angka-angka yang menyatakan  jumlah penduduk dan rata-rata umur penduduk.

Sedangkan statistika adalah ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan cara-cara pengumpulan, penyajian, pengolahan, analisis data dan penarikan kesimpulan.

2. Pengertian Data

Data adalah bentuk jamak dari datum. Data merupakan keterangan-keterangan tentang suatu hal, dapat berupa angka atau keterangan. Data merupakan kumpulan fakta atau angka atau segala sesuatu yang dapat dipercaya kebenarannya sehingga dapat digunakan sebagai dasar menarik suatu kesimpulan. Data dapat dijumpai di berbagai tempat. Misalnya di surat kabar yang terbit setiap hari, akan dijumpai berbagai informasi mengenai harga sekuritas, komoditas dagangan, kurs mata uang asing, tingkat inflasi yang melanda suatu negara, nilai ujian nasional SMA se Provinsi Jawa Timur, nilai hasil tes formatif dalam bidang matematika di SDN 1 Jakarta, prestasi belajar siswa dalam Ujian Nasional dalam mata pelajaran IPA, dan sebagainya.

Syarat data yang baik adalah (a) Data harus objektif (sesuai dengan keadaan sebenarnya), (b) Data harus representative, (c) Data harus up to date, dan (d) Data harus relevan dengan masalah yang akan dipecahkan. 

Ditinjau dari sifat susunan bagian-bagiannya, data dibedakan menjadi data tunggal dan data kelompok. Data tunggal ialah data statistik yang masing-masing angkanya merupakan satu unit (satu kesatuan). Sedangkan data kelompok ialah data statistik yang tiap-tiap unitnya terdiri dari sekelompok angka.

3. Penyajian Data

Pengolahan data dimaksudkan sebagai proses untuk memperoleh data ringkasan dari data mentah dengan menggunakan cara atau rumus tertentu. Data ringkasan yang diperoleh dari pengolahan data itu dapat berupa jumlah (total), rata-rata, persentase, dan sebagainya.

Data yang sudah diolah, agar mudah dibaca dan dimengerti oleh orang lain atau pengambil keputusan, perlu disajikan ke dalam bentuk-bentuk tertentu. Penyajian data memiliki fungsi antara lain: (1) menunjukkan perkembangan suatu keadaan, dan (2) mengadakan perbandingan pada suatu waktu. Data statistik dapat disajikan dalam bentuk tabel atau daftar, grafik atau diagram. Ada bermacam-macam tabel seperti tabel baris dan kolom, tabel distribusi, tabel kontigensi dan sebagainya. Sedangkan macam-macam diagram atau grafik antara lain diagram batang, diagram garis, diagram lambang, diagram pastel dan diagram pencar.

a. Daftar Baris dan Kolom

Skema daftar baris dan kolom, secara garis besar dinyatakan dengan daftar Tabel 2.3.1 berikut.
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Tabel 2.3.1
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b. Diagram Lingkaran

Diagram lingkaran adalah diagram yang digunakan untuk menyajikan data dalam bentuk daerah lingkaran, sedangkan bagian-bagiannya dinyatakan dalam bentuk juring atau sektor. Diagram lingkaran dapat digunakan untuk menyajikan data yang terdiri atas beberapa kategori. Dalam diagram lingkaran, data keseluruhan dinyatakan dengan daerah lingkaran sedangkan data masing-masing kategori dinyatakan dalam bentuk juring-juring lingkaran yang luasnya sebanding dengan banyaknya data yang bersangkutan. 

Langkah-langkah untuk membuat diagram lingkaran, diuraikan sebagai berikut:

1).
Gambarkan sebuah lingkaran dengan menggunakan jangka untuk menyatakan keseluruhan data.

2).
Bagilah lingkaran tersebut menjadi beberapa juring/sektor, untuk menyatakan data masing-masing kategori. Besar sudut masing-masing juring lingkaran ditentukan dengan rumus berikut.
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3).
Masukkan data masing-masing kategori ke dalam juring lingkaran yang bersesuaian (sebaiknya disusun sesuai urutan kategori data dan searah jarum jam, dengan kategori pertama dimulai dari juring kanan atas yang batas kirinya garis vertikal).

4).
Namai kategori data pada masing-masing juring lingkaran dan tuliskan banyaknya data yang bersesuaian dalam bentuk persen. Untuk menyatakan banyaknya data masing-masing kategori dalam bentuk persen digunakan rumus berikut.
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Contoh 4.1

Banyaknya siswa di suatu sekolah dasar adalah 250 siswa. Diketahui siswa yang gemar tenis meja sebanyak 25 siswa, pencak silat sebanyak 20 anak, judo sebanyak 45 siswa, bola volley sebanyak 50 siswa, sepak bola sebanyak 100 siswa dan sisanya gemar olah raga renang. Nyatakan data kegemaran siswa tersebut dalam bentuk diagram lingkaran.

Pembahasan:

Dengan menggunakan rumus tersebut di atas diperoleh hasil sebagai berikut:

1) Untuk kategori tenis meja.
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2) Untuk kategori pencak silat.
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3) Untuk kategori yang lain dihitung dengan cara yang sama, dan diperoleh hasil seperti tertuang dalam Tabel 2.3.2 berikut:
Tabel 2.3.1

	Kategori
	Banyaknya
	Persentase
	Sudut

	tenis meja
	25
	10
	360

	pencak silat
	20
	8
	28.80

	  Judo
	45
	18
	64.80

	Volley
	50
	20
	720

	sepak bola
	100
	40
	1440

	Renang
	10
	4
	14.40


Berdasarkan hasil perhitungan tersebut dibuat diagram lingkaran sebagai berikut.
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Gambar 2.3.1

c. Diagram Batang (Bar Diagram)
Diagram batang adalah diagram yang digunakan untuk menyajikan data dalam bentuk batangan-batangan. Data yang berbentuk kategori atau nominal sangat sesuai apabila disajikan dalam bentuk diagram batang. Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam membuat diagram batang sebagai berikut:

1) Membuat sumbu mendatar dan sumbu tegak yang saling tegak lurus.

Sumbu mendatar disebut sumbu X, sedangkan sumbu tegak disebut sumbu Y. Sumbu mendatar dibagi menjadi beberapa bagian dengan skala yang sama, demikian juga pada sumbu tegaknya, tetapi antara sumbu mendatar dan sumbu vertikal skalanya tidak perlu sama.

2) Jika batangan-batangan dibuat vertikal, maka sumbu mendatar menyatakan kategori atau waktu, sedangkan sumbu vertikal menyatakan frekuensi atau banyaknya data. Sebaliknya jika batangan-batangan dibuat mendatar, maka sumbu mendatar menyatakan frekuensi atau banyaknya data, sedangkan sumbu vertikal menyatakan kategori atau waktu.

3) Nama atau judul diagram ditulis dibagian atas diagram dan ditempatkan pada bagian tengah, dinyatakan dalam bahasa yang singkat dan jelas, sehingga orang akan dapat memahami dengan mudah apa yang dimaksud dalam diagram itu.

4) Antara batang yang satu dengan batang yang lain dibuat secara terpisah.

Contoh 4.2

Banyaknya siswa di Sekolah Dasar Negeri Suka Berprestasi adalah 225 siswa. Diketahui banyaknya siswa kelas I sebanyak 25 siswa, kelas II sebanyak 30 siswa, kelas III sebanyak 45 siswa, kelas IV sebanyak 50 siswa, kelas V sebanyak 35 siswa dan kelas VI sebanyak 40 siswa. Nyatakan data banyaknya SD tersebut dalam bentuk diagram batang.

Pembahasan:
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Gambar 2.3.2

d. Diagram Garis
Diagram garis digunakan untuk menyajikan data yang berkesinambungan (kontinu), seperti data pertumbuhan tinggi pohon dari minggu ke minggu, data perkembangan siswa sekolah dasar dari tahun ke tahun, data pertumbuhan tinggi badan anak dari tahun ke tahun dan sebagainya. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam membuat diagram garis yaitu:

1) Membuat sumbu mendatar dan sumbu tegak yang saling tegak lurus.

Sumbu mendatar disebut sumbu X dan sumbu tegak disebut sumbu Y. Sumbu mendatar dibagi menjadi beberapa bagian dengan skala yang sama, demikian juga pada sumbu tegaknya, tetapi antara sumbu mendatar dan sumbu vertikal skalanya tidak perlu sama.

2) Sumbu mendatar pada umumnya menyatakan waktu, sedangkan sumbu vertikal menyatakan frekuensi atau banyaknya data.

3) Gambarkan titik-titik diagram koordinat sesuai dengan waktu dan frekuensi data yang bersesuaian.

4) Hubungkan titik-titik yang diperoleh pada langkah c) dengan ruas-ruas garis, maka diperoleh diagram garis yang bersesuaian dengan data yang disajikan.

5) Nama atau judul diagram garis ditulis dibagian atas diagram dan ditempatkan pada bagian tengah, dinyatakan dalam bahasa yang singkat dan jelas, sehingga orang akan dapat memahami dengan mudah apa yang dimaksud dalam diagram itu.

Contoh 4.3

Seorang anak lahir pada tahun 2007 dengan tinngi badan 50 cm. Pertumbuhan tinggi badan anak tersebut dari tahun ke tahun dinyatakan dalam tabel 2.3.3 berikut:
Tabel 2.3.3
	Tahun
	Tinngi (cm)

	2007
	50

	2008
	60

	2009
	75

	2010
	85

	2011
	90

	2012
	110


Nyatakan pertumbuhan tinggi badan anak tersebut dalam bentuk diagram garis.

Pembahasan:

Berdasarkan tabel 2.3.3 di atas dan dengan memperhatikan langkah-langkah pembuatan diagram garis seperti diuraikan di atas, diperoleh diagram garis sebagai berikut.
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Gambar 2.3.3

e. Diagram Lambang
Diagram lambang digunakan untuk memperoleh gambaran kasar mengenai suatu peristiwa/kejadian. Pada diagram lambang, lambang yang digunakan sama dengan peristiwa yang akan dipaparkan. Sebagai contoh peristiwa yang akan dipaparkan adalah banyaknya penjualan mobil dari tahun ke tahun, maka lambang yang digunakan adalah gambar mobil. Satu lambang tertentu menyatakan banyaknya data yang sesuai dengan lambang yang digunakan. Keuntungan dari diagram lambang yaitu dapat menghindari kekeliruan/kesalahan penafsiran peristiwa yang dipaparkan, karena menggunakan lambang/simbol dari data sebenarnya, sedangkan kelemahan diagram lambang yaitu sulit untuk menggambarkan bagian lambang yang menyatakan kelipatan pecahan dari banyaknya data yang dinyatakan oleh satu lambang utuh.

Contoh 4.4

Banyaknya mobil sedan merek tertentu yang berhasil dijual sejak tahun 2008 hingga tahun 2012 dinyatakan dalam tabel 2.3.4 berikut:
Tabel 2.3.4
	Tahun
	Banyaknya Mobil

	2008
	1000

	2009
	3000

	2010
	2000

	2011
	40000

	2012
	3000


 Nyatakan hasil penjumlahan mobil tersebut dalam bentuk diagram lambang.
 Pembahasan:

	Tahun
	Banyaknya Penjualan Mobil

	2008
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	2009
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Gambar 2.3.3
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Keterangan:                           mewakili 1000 mobil.
4. Ukuran Tendensi Sentral (Ukuran Gejala Memusat)

Salah satu tugas guru dalam pembelajaran yaitu melakukan pengamatan dan pengukuran terhadap hasil belajar siswa. Hasil pengamatan dan pengukuran tersebut berupa data yang nilainya bervariasi, oleh karena itu untuk melihat ke arah mana sekumpulan data memusat dan bagaimana data menyebar di sekitar ukuran pemusatan tersebut diperlukan suatu ukuran, yang disebut ukuran tendensi sentral (ukuran gejala memusat). Jenis-jenis ukuran gejala memusat, antara lain rata-rata (mean), median dan modus.

a. Rata-rata (Mean)

Rata-rata (mean) merupakan ukuran gejala memusat data yang paling sering digunakan, karena mudah dimengerti dan perhitungannya pun mudah. Mean yang dihitung dari data sampel disimbolkan dengan 
[image: image24.wmf]X

 (dibaca X-bar), dan apabila dihitung dari data populasi atau sebagai parameter populasi disimbolkan dengan 
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 (dibaca myu).

b. Rata-rata data tunggal

Misal diketahui n buah data, yaitu 
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, maka rata-rata data tersebut dapat dihitung dengan rumus:
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c. Rata-rata data tunggal berbobot

Misal diketahui sekumpulan data dengan nilai-nilai 
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 masing-masing memiliki frekuensi 
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, maka rata-rata data tersebut dapat dihitung dengan rumus:
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Contoh 4.5

Budi mengikuti ulangan matematika sebanyak 6 kali, rata-rata dari lima ulangan pertama sebesar 5,5. Agar memenuhi nilai KKM yaitu 6, berapa nilai ulangan yang keenam?

Pembahasan:
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Contoh 4.6

Misal dalam suatu sekolah terdiri atas 5 kelas paralel. Pada ulangan mata pelajaran matematika diperoleh hasil sbb: rata-rata kelas A sebesar 6 dengan jumlah siswa 30, rata-rata kelas B sebesar 5,5 dengan jumlah siswa 40, rata-rata kelas C sebesar 6,5 dengan jumlah siswa 32, rata-rata kelas D sebesar 7 dengan jumlah siswa 25, dan rata-rata kelas E sebesar 6 dengan jumlah siswa 40. Tentukan rata-rata nilai ulangan matematika sekolah tersebut.

Pembahasan:
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d. Median

Median adalah data yang letaknya di tengah tengah setelah data diurutkan. Median disimbolkan dengan Me atau Md. Untuk data tunggal, median ditentukan dengan langkah-langkah sebagai berikut.

1) Urutkan data dari terkecil hingga data terbesar.

2) Tentukan letak mediannya, yaitu

a) Jika banyaknya data ganjil, maka letak 
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b) Jika banyaknya data genap, maka letak 
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3) Tentukan nilai mediannya.

Contoh 4.7

Tentukan median dari data berikut 7, 6, 8, 5, 4, 8, 9, 10, 7.

Pembahasan:

Setelah data diurutkan diperoleh: 4, 5, 6, 7, 7, 8, 8, 9, 10, dan banyaknya data n = 9, bilangan ganjil. Jadi 
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e. Modus

Modus adalah nilai yang paling sering muncul pada sekumpulan data. Modus disimbolkan dengan Mo. Sekumpulan data kemungkinan-kemungkinannya adalah tidak mempunyai modus, mempunyai satu modus (disebut unimodal), mempunyai dua modus (bimodal), atau mempunyai lebih dari dua modus (multimodal). Cara mencari modus dibedakan antara data tunggal dan data berkelompok. Berikut diberikan contoh-contoh untuk modus data tunggal.

Contoh 4.8

1) Diketahui data 5, 4, 6, 7, 5, 6, 5, 7, 5, 4. Modus data tersebut adalah 5.

2) Diketahui data 5, 4, 6, 7, 5, 6, 5, 7, 5, 4, 6, 7, 6. Modus data tersebut adalah 5 dan 6.

3) Diketahui data 5, 4, 6, 7, 5, 4, 5, 7, 4, 6, 7, 6. Modus data tersebut adalah tidak ada, sebab semua data frekuensi kemunculannya sama.

C. Lembar Kerja
Bacalah surat kabar satu minggu terakhir. Diskusikan dengan teman Anda, jenis-jenis penyajian data apa saja yang digunakan surat kabar tersebut? Adakah jenis penyajian data yang berbeda dengan jenis penyajian data yang sudah Anda pelajari? Jika ada jenis penyajian data yang lain, jelaskan.
D. Lembar Latihan

1. Rata-rata nilai ujian statistika 40 orang mahasiswa adalah 70,5 kemudian ada seorang mahasiswa yang mengikuti ujian susulan sehingga nilai rata-ratanya menjadi 71. Berapakah nilai statistika mahasiswa yang baru masuk?

2. Suatu sekolah mempunyai 5 kelas paralalel. Berdasarkan hasil Ujian Akhir Nasional diperoleh data sebagai berikut:

Kelas A terdiri dari 30 siswa, rata-rata nila matematikanya adalah 5,5.

Kelas B terdiri dari 28 siswa, rata-rata nila matematikanya adalah 6,0.

Kelas C terdiri dari 32 siswa, rata-rata nila matematikanya adalah 6,5.

Kelas D terdiri dari N siswa, rata-rata nila matematikanya adalah 6,4.

Jika rata-rata nilai matematika gabungan keempat kelas tersebut adalah 6,12 tentuan banyaknya siswa Kelas D tersebut.
3. Nilai ulangan matematika sekelompok siswa yang berjumlah 35 anak dinyatakan sebagai berikut. Siswa yang mendapat nilai 6 sebanyak 7 anak, siswa yang mendapat nilai 7 sebanyak 11 anak, siswa yang mendapat nilai 8 sebanyak 9 anak, siswa yang mendapat nilai 9 sebanyak 5 anak dan siswa yang mendapat nilai 10 sebanyak 3 anak. Tentukan median dan modus data nilai ulangan matematika sekelompok siswa tersebut.

E. Kunci Jawaban
1. Nilai mahasiswa baru = 91.
2. N = 35.
3. Median = 7 dan modus =7.
BAB IV 
KEGIATAN BELAJAR 3
PRODUKSI OKSIGEN OLEH TUMBUHAN
A. Tujuan Antara
1. Melalui penjelasan peserta diklat dapat menyebutkan empat factor yang dapat mempengaruhi terjadinya fotosintesis.

2. Melalui percobaan peserta diklat dapat menunjukkan prodoksi oksigen dalam proses fotosintesis.

3. Melalui animasi proses pengangkutan pada tumbuhan peserta diklat dapat menjelaskan proses pengangkutan nutrisi pada tumbuhan.
B. Uraian Materi

`
Globalisasi dalam bidang industri dapat berdampat pada hal-hal positif maupun negatif. Dampak positif globalisasi industri pada kehidupan adalah semakin mudahnya orang mencukupi kebutuhan hidupnya. Sebaliknya dampak negatif globalisasi industri terjadinya pencemaran. Salah satu di antaranya adalah pencemaran pencemaran udara. 

Pencemaran udara disebabkan oleh kegiatan industri maupun transportasi. Pembakaran minyak bumi dalam mesin-mesin industry maupun kendaraan bermotor menghasilkan gas buang terutama CO dan CO2 yang dapat mengganggu pernapasan dan sangat berbahaya bagi kesehatan. Oleh karena itu diperlukan suatu usaha menetralisasi gas hasil pembakaran berupa CO dan CO2 menjadi normal. Salah satu upaya yang bersifat alami adalah menanam tumbuhan yang dapat menghasilkan oksigen. 

Dalam dunia tumbuhan proses produksi oksigen merupakan bagian dari proses fotosintesis. Untuk dapat memahami proses tumbuhan menghasilkan oksigen, marilah kita pelajari proses fotosintesis berikut ini. 

1. Proses Fotosintesis pada Tumbuhan
Fotosintesis adalah suatu proses pembuatan makanan oleh tumbuhan  menggunakan bahan berupa air dan karbon dioksida dengan bantuan cahaya. Fotosintesis terjadi pada struktur  sel daun yang disebut kloroplas. Kloroplas mengandung klorofil, yaitu pigmen hijau yang berfungsi menyerap energi dari cahaya .
Proses sintesis dikenal juga sebagai “proses asimilasi” atau proses penyusunan senyawa kompleks dan senyawa anorganik. Dalam proses penyusunan tersebut diperlukan energi. Apabila energi diperoleh dari proses-proses kimia, misalkan pada bakteri maka proses tersebut kita namakan kemosintesis. Sedangkan apabila energi yang diperlukan tersebut diperoleh dari energi cahaya, kita sebut sebagai proses fotosintesis. Persamaan reaksi kimia pada  proses fotosintesis yaitu:

CO2 + 6 H2O + Energi matahari  
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Terjadinya proses sintesis, diperlukan beberapa komponen bahan baku yang harus ada gas yaitu CO2, H2O (air), cahaya matahari dan klorofil. Dalam proses fotosintesis dihasilkan karbohidrat dan oksigen (O2).

a. Faktor CO2 (karbondioksida)

CO2 yang terdapat di dalam udara dengan kadar + 0,03 % per satuan volume. Gas CO2 akan masuk ke dalam uap air yang ada pada permukaan sel-sel jaringan pagar (sel polisade) dan sel bunga karang. Jika kadar CO2 di udara meningkat, maka kecepatan proses fotosintesis akan meningkat juga. Dalam keadaan matahari terik (intensitas tinggi) tetapi CO2 rendah, maka proses fotosintesis akan terhambat.

b. Faktor H2O (air)

Air yang diperlukan untuk sintesis makanan oleh tumbuhan dapat diperoleh dari tanah. Air dalam tanah yang umumnya mudah diserap oleh akar tumbuhan yaitu air kapiler tanah. Air tersebut merupakan air yang terdapat diantara butir-butir tanah. Jenis akar yang berfungsi mengambil air dan garam tanah, yaitu bulu-bulu akar atau rambut-rambut akar.  

c. Faktor Cahaya

Peran cahaya dalam proses fotosintesis sangat besar, yaitu sebagai sumber energi. Menurut Planck dan Eisnteen cahaya terdiri atas partikel-partikel kecil yang disebut foton, yaitu mempunyai sifat materi dan gelombang. Foton memiliki energi yang dikenal sebagai kuantum. Cahaya matahari yang kita lihat yaitu merupakan cahaya putih yang tersusun dari tujuh macam spectrum cahaya. Tidak semua spectrum cahaya berperan dalam fotosintesis. Jika intensitas cahaya meningkat maka laju fotosintesis juga meningkat. Tetapi jika intensitas cahaya melebihi kadar tertentu, bahkan akan menghambat kegiatan fotosintesis.
d. Faktor Klorofil
Proses fotosintesis tidak dapat terjadi jika tidak ada klorofil. Klorofil adalah pigmen pemberi warna hijau pada tumbuhan yang berperan dalam proses fotosintesis tumbuhan dengan menyerap dan mengubah tenaga cahaya matahari menjadi tenaga kimia. Klorofil terdapat dalam kloroplas. Kloroplas banyak kita jumpai di dalam daun. Pada tanaman tinggi kita jumpai dua macam klorofil, yaitu (1) Klorofil-a dengan rumus kimia C55 H72 O5 N4 Mg, warna hijau tua dan klorofil-b dengan rumus kimia C55 H70 O6 N4 Mg, warna hijau muda. Dua jenis klorofil tersebut paling kuat menyerap cahaya  merah (panjang gelombang 600-700 nm), yang paling sedikit diserap adalah cahaya hijau (panjang gelombang 500-600 nm). 

2. Transportasi pada Tumbuhan

Bagaimanakah air tanah dapat keluar masuk sel dan dapat ditranspor hingga ke pucuk batang ? Proses penyerapan gas, air, dan ion-ion terlarut dalam air tanah terjadi melalui peristiwa difusi dan osmosis. 
Difusi merupakan gerakan penyebaran molekul dari daerah yang konsentrasinya tinggi ke daerah yang konsentrasinya lebih rendah. Larutan yang pekat memiliki tekanan difusi yang besar disbanding larutan encer. Pada akhir difusi, kedua larutan akan bercampur menjadi larutan yang homogen.
Osmosis pada dasarnya merupakan difusi air dari daerah yang memiliki potensial air  tinggi ke daerah yang potensial airnya lebih rendah melalui suatu membran semi permeabel. Membran semi permeabel adalah membran yang hanya dapat ditembus oleh air dan molekul atau zat-zat tertentu yang berukuran kecil yang terlarut di dalamnya.



Gambar 1
Gambar 2.4.1 Struktur penampang melintang akar tanaman dikotil
Pada sel tumbuhan, di sebelah dalam dari dinding sel terdapat membran sel. Membran sel bersifat selektif permeabel, yaitu hanya molekul zat tertentu yang berukuran besar dapat menembus namun molekul zat lain tidak dapat menembus walaupun berukuran lebih kecil. Kemampuan membran sel melakukan seleksi molekul zat tertentu akan menentukan apakah zat tersebut akan dapat masuk ke dalam sel atau tidak.

Air diserap ke dalam akar secara osmosis melalui rambut akar. Penyerapan larutan tanah pada akar dipengaruhi oleh berbagai kondisi di dalam tanah yaitu jenis tanah, pH, suhu, dan pertukaran udara tanah. Setelah air diserap oleh akar, selanjutnya air  diangkut ke puncak batang. Pada gambar 2.5.1 terdapat dua kelompok sel yang berperan sebagai pembuluh angkut yaitu pembuluh kayu (xilem) dan pembuluh tapis (floem). Pada batang, xilem berada pada bagian kayunya sedangkan floem berada di bagian kulitnya. Pengangkutan air dari akar ke puncak dilakukan melalui pembuluh kayu. Oleh sebab itu, untuk dapat diangkut ke pucuk batang, air harus terlebih dahulu mencapai kayu

Untuk mencapai kayu air tersebut melewati jaringan korteks dan endodermis. Pengangkutan air di luar pembuluh kayu (xilem) dan pembuluh tapis (floem) semacam ini disebut pengangkutan ekstravaskuler. Pengangkutan melalui xilem dan floem disebut pengangkutan vaskuler.
C. Lembar Kerja

Ada beberapa percobaan yang dapat digunakan untuk menguji terjadinya fotosintesis pada tumbuhan. Salah satu percobaan uji fotosintesis adalah timbulnya gas oksigen sebagai hasil fotosintesis. Untuk itu peserta pelatihan diminta melakukan percobaan dengan menggunakan bahan dan alat pada butir D serta mengikuti langkah-langkah pada butir E.
D. Alat dan Bahan

1. Kantong plastic transparan
=  2 buah
2. Ember 



=  1 buah
3. Air 




=  ½ ember
4. Karet gelang 


=  5 biji
5. Ganggang hijau / hidryla SP
=  2 ikat
6. Korek api



=  1 bungkus
7. Jarum jahit



=  1 buah



E. Langkah Kerja

1. Masukkan tiap ikat ganggang hijau ke dalam kantong plastic.

2. Isi kantong platik dengan air hingga penuh, kemudian kantong plastic diikat dengan karet sehingga tidak ada udara yang tersisa dalam kantong plastic.

3. Letakkan satu kantong dibawah sinar matahari dan yang lain pada tempat yang teduh.

4. Setelah kurang lebih satu jam bandingkan gelembung-gelembung gas yang keluar dari ganggang hijau.

5. Guna menguji bahwa gas yang dihasilkan proses fotosintesis adalah oksigen maka siapkan korek api menyala di atas kumpulan gas dalam kantong plastic dan tusuk plastic tepat di atas timbunan gas dalam plastik. Sebagai indicator bahwa nyala api yang terkena gas oksigen akan menyala semakin besar.

BAB V 

KEGIATAN BELAJAR 4

NILAI-NILAI PANCASILA
A. Tujuan Antara

1. Menjelaskan prinsip-prinsip sila-sila pancasila

2. Mencari contoh sikap atau perilaku yang mencerminkan sila-sila pancasila
B. Uraian Materi

Apakah nilai itu? Nilai termasuk bidang kefilsafatan yaitu axiologi . Pengertian axiologi berasal dari bahasa yunani exios berarti nilai , suatu yang berharga , logos berarti perhitungan , alasan , akal budi dan teori . Jadi nilai merupakan hasil pertimbangan dan hasil keputusan manusia . Nilai lebih abstrak daripada norma ,artinya norma adalah perwujudan daripada nilai-nilai . Mengapa bangsa Indonesia menetapkan  Pancasila sebagai dasar negara dalam kehidupan  berbangsa dan bernegara? 

Pada umumnya rakyat Indonesia berada dalam pemikiran yang sama dengan para pendiri bangsa ini , yaitu menginginkan pancasila dipraktekkan dalam kehidupan sehari-hari bermasyarakat , berbangsa dan bernegara . Membumikan Pancasila berarti menjadikan Pancasila sebagai panduan praktis dan perangkat tata nilai yang diwujudkan dalam berbagai segi kehidupan .

Pancasila yang dijadikan sebagai landasan ideal dalam pembangunan nasional, menjadi pegangan rakyat indonesia ditengah arus globalisasi yang begitu deras. Disaat memasuki era reformasi nilai-nilai pancasila nyaris tidak menyentuh kehidupan masyarakat kita,baik dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Bila hal ini terus terjadi bukan tidak mungkin , nasionalisme ,persatuan dan kesatuan bangsa akan lenyap dari negara kita ini. Karena itu tokoh-tokoh bangsa ini secara bersama-sama perlu untuk membangun kembali kesadaran masyarakat atas nilai-nilai luhur pancasila.

 Pancasila  harus diwariskan kepada generasi muda bangsa Indonesia berikutnya melalui jalur pendidikan,karena genersi muda sebagai penerus bangsa perlu penguatan karakter sebagai anak bangsa . Setiap bangsa memiliki kepedulian kepada pewarisan budaya luhur bangsanya. Oleh karena itu, perlu ada upaya pewarisan budaya penting tersebut melalui pendidikan Pancasila yang dilaksanakan dalam pendidikan formal (sekolah). Sebagai dasar negara, Pancasila mempunyai kekuatan mengikat secara yuridis. Seluruh tatanan hidup bernegara yang bertentangan dengan Pancasila sebagai kaidah yuridis-konstitusional pada dasarnya tidak berlaku dan harus dicabut. Dengan demikian penetapan Pancasila sebagai dasar falsafah negara berarti bahwa moral bangsa telah menjadi moral negara (Dipoyudo: 1984). Hal ini berarti bahwa moral Pancasila telah menjadi sumber tertib negara dan sumber tertib hukumnya, serta jiwa seluruh kegiatan negara dalam segala bidang kehidupan (A. T. Soegito, dkk, 2009: 6). Pada acara rembug nasional di Universitas Pancasila, ketua MPR Taufiq Kiemas mengatakan bahwa pancasila sudah selayaknya dijadikan sumber keteladanan dalam kepemimpinan. Karena pancasila sebagai landasan moral kenegaraan menekankan pentingnya semangat gotong royong yang merupakan jati diri bangsa .Prinsip Ketuhanan harus berjiwa gotong royong , prinsip internasionalisme harus berjiwa gotong royong yang berperikemanusiaan dan berkeadilan ,prinsip kebangsaan juga harus berjiwa gotong royong yang mampu mengemban persatuan dan kebhinekaan .

Pelaksanaan Pancasila pada masa reformasi cenderung meredup dan tidak adanya istilah penggunaan Pancasila sebagai propaganda praktik penyelenggaraan pemerintahan. Hal ini terjadi lebih dikarenakan oleh adanya globalisasi yang melanda Indonesia dewasa ini. Masyarakat terbius akan kenikmatan hedonisme yang dibawa oleh paham baru yang masuk sehingga lupa dari mana, di mana, dan untuk siapa sebenarnya mereka hidup. Seakan-akan mereka melupakan bangsanya sendiri yang dibangun dengan semangat juang yang gigih dan tanpa memandang perbedaan. Dalam perkembangan masyarakat yang secara kultur, masyarakat lebih cenderung menggunakan Pancasila sebagai dasar pembentukan dan penggunakan setiap kegiatan yang mereka lakukan. Peran Pancasila dalam hal ini sebenarnya adalah untuk menciptakan masyarakat “kerakyatan”, artinya masyarakat Indonesia sebagai warga negara dan warga masyarakat mempunyai kedudukan dan hak yang sama. Dalam menggunakan hak-haknya selalu memperhatikan dan mempertimbangkan kepentingan negara dan masyarakat. Karena mempunyai kedudukan, hak serta kewajiban harus seimbang dan tidak memihak ataupun memaksakan kehendak kepada orang lain. Dalam pokok-pokok kerakyatan, masyarakat dituntut untuk saling menghargai dan hidup bersama dalam lingkungan yang saling membaur dan bisa membentuk sebuah kepercayaan (trust) sebagai modal untuk membangun bangsa yang berjiwa besar dan bermoral sesuai dengan nilai-nilai yang terkandung dalam ideologi Pancasila.

 Sejarah Indonesia membuktikan bahwa nilai luhur bangsa yang tercipta merupakan sebuah kekayaan yang dimiliki dan tidak bisa tertandingi. Di Indonesia tidak pernah putus-putusnya orang percaya kepada Tuhan, hal tersebut terbukti dengan adanya tempat peribadatan yang dianggap suci, kitab suci dari berbagai ajaran agamanya, upacara keagamaan, pendidikan keagamaan, dan lain-lain merupakan salah satu wujud nilai luhur dari Pancasila khususnya sila ke-1.

Bangsa Indonesia yang dikenal ramah tamah, sopan santun, lemah lembut terhadap sesama mampu memberikan sumbangan terhadap pelaksanaan Pancasila, hal ini terbukti dengan adanya pondok-pondok atau padepokan yang dibangun mencerminkan kebersamaan dan sifat manusia yang beradab. Pandangan hidup masyarakat yang terdiri dari kesatuan rangkaian nilai-nilai luhur tersebut adalah suatu wawasan yang menyeluruh terhadap kehidupan itu sendiri. Pandangan hidup berfungsi sebagai kerangka acuan baik untuk menata kehidupan diri pribadi maupun dalam interaksi antar manusia dalam masyarakat serta alam sekitarnya.

 Masyarakat Indonesia sekarang ini tidak hanya mendambakan adanya penegakan peraturan hukum, akan tetapi masalah yang muncul ke permukaan adalah apakah masih ada keadilan dalam penegakan hukum tersebut. Hukum berdiri diatas ideologi Pancasila yang berperan sebagai pengatur dan pondasi norma masyarakat dalam kehidupan berbangsa dan bernegara.Dalam sejarah Penanaman nilai-nilai Pancasila pada masa Orde Baru dilakukan secara indoktrinatif dan birokratis. Akibatnya, bukan nilai-nilai Pancasila yang meresap ke dalam kehidupan masyakat, tetapi kemunafikan yang tumbuh subur dalam masyarakat. Sebab setiap ungkapan para pemimpin mengenai nilai-nilai kehidupan tidak disertai dengan keteladanan serta tindakan yang nyata sehingga Pancasila yang berisi nilai-nilai luhur bangsa dan merupakan landasan filosofi untuk mewujudkan masyarakat yang adil dan makmur  bagi rakyat hanyalah omong kosong.  Cara melakukan pendidikan semacam itu, terutama bagi generasi muda, berakibat fatal. Pancasila yang berisi nilai-nilai luhur, setelah dikemas dalam pendidikan yang disebut penataran P4 maupun PMP ( Pendidikan Moral Pancasila), atau nama sejenisnya, ternyata justru mematikan hati nurani generasi muda terhadap makna dari nilai luhur Pancasila tersebut. Hal itu terutama disebabkan oleh karena pendidikan yang doktriner tidak disertai dengan keteladanan yang benar. Mereka yang setiap hari berpidato dengan selalu mengucapkan kata-kata keramat: Pancasila dan UUD 45, tetapi dalam kenyataannya masyarakat tahu bahwa kelakuan mereka jauh dari apa yang mereka katakan. Perilaku itu justru semakin membuat persepsi yang buruk bagi para pemimpin serta meredupnya Pancasila sebagai landasan hidup bernegara, karena masyarakat menilai bahwa aturan dan norma hanya untuk orang lain (rakyat) tetapi bukan  berlaku bagi para pemimpin.  Selain itu Pancasila digunakan sebagai asas tunggal bagi organisasi masyarakat maupun organisasi politik (Djohermansyah Djohan: 2007).

Karena Orde Baru tidak mengambil pelajaran dari pengalaman sejarah pemerintahan sebelumnya, akhirnya kekuasaan otoritarian Orde Baru pada akhir 1998-an runtuh oleh kekuatan masyarakat. Hal itu memberikan peluang bagi bangsa Indonesia untuk membenahi dirinya, terutama bagaimana belajar lagi dari sejarah agar Pancasila sebagai ideologi dan falsafah negara benar-benar diwujudkan secara nyata dalam kehidupan sehari-hari (Djohermansyah Djohan: 2007). Berakhirnya kekuasaan Orde Baru menandai adanya Pemerintahan Reformasi yang diharapkan mampu memberikan koreksi dan perubahan terhadap penyimpangan dalam mengamalkan Pancasila dan UUD 1945 dalam praktik bermasyarakat dan bernegara yang dilakukan pada masa Orde Baru. Namun dalam praktik pada masa reformasi yang terjadi adalah tindakan korupsi, kolusi, dan nepotisme (KKN) dan fundamentalism. Hal inilah yang menandai bahwa pada masa itulah masyarakat Indonesia sedang mengalami krisis identitas bangsa.

Apakah prinsip-prinsip Pancasila itu ? 

Prinsip adalah gagasan dasar, berupa aksioma atau proposisi awal yang memiliki makna khusus, mengandung kebenaran berupa doktrin dan asumsi yang dijadikan landasan dalam menentukan sikap dan tingkah laku manusia. Prinsip dijadikan acuan dan dijadikan dasar menentukan pola pikir dan pola tindak sehingga mewarnai tingkah laku pendukung prinsip dimaksud. Sila-sila Pancasila itulah prinsip-prinsip Pancasila.

Apa saja makna atau nilai pancasila ?

1. Makna Ketuhanan Yang Maha Esa

a. Pengakuan dan keyakinan bangsa Indonesia terhadap adanya Tuhan Yang MahaEsa.

b. Menciptakan sikap taat menjalankan menurut apa yang diperintahkan melalui ajaran-ajaran Nya.

c. Mengakui dan memberikan kebebasan pada orang lain untuk memeluk agama dan mengamalkan  ajaran agamanya.

d. Tidak ada paksaan dan memaksakan agama kepada orang lain.

e. Menciptakan pola hidup saling menghargai dan menghormati antar umat beragama 

2. Makna Kemanusiaan yang Adil dan Beradab

a. Kesadaran sikap dan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai moral dan hati nurani.

b. Pengakuan dan penghormatan akan hak asasi manusia. 

c. Mewujudkan kehidupan yang berkeadilan dan berkeadaban. 

d. Mengembangkan sikap saling mencintai atas dasar kemanusiaan. 

e. Memunculkan sikap tenggang rasa dan tepo slira dalam hubungan social. 

3. Makna Persatuan Indonesia 

a. Mengakui dan menghormati adanya perbedaan dalam masyarakat Indonesia.

b. Menjalin kerjasama yang erat dalam wujud kebersamaan dan kegotongroyongan. 

c. Kebulatan tekad bersama untuk  mewujudkan persatuan bangsa.

d. Mengutamakan kepentingan bersama diatas pribadi dan golongan. 

4. Makna Kerakyatan yang Dipimpin oleh Hikmat Kebijaksanaan dalam Permusyaratan / Perwakilan.

a. Pengakuan bahwa rakyat Indonesia adalah pemegang kedaulatan.

b. Mewujudkan demokrasi dalam kehidupan politik,ekonomi dan social.

c. Pengambilan keputusan mengutamakan prinsip musyawarah mufakat.

d. Menghormati dan menghargai keputusan yang telah dihasilkan bersama.

e. Bertanggung jawab melaksanakan keputusan.

5. Makna Keadilan Sosial Bagi Seluruh Rakyat Indonesia

a. Keadilan untuk mendapatkan sesuatu yang menjadi haknya.

b. Mengembangkan sikap adil terhadap sesama.

c. Menyeimbangkan antara hak dan kewajiban. 

d. Saling bekerjasama untuk mendapatkan keadilan. 

Pancasila memiliki berbagai fungsi bagi bangsa Indonesia, suatu ketika Pancasila berfungsi sebagai dasar negara, suatu ketika dipandang sebagai ideologi nasional, suatu ketika sebagai pandangan hidup dan suatu ketika sebagai ligatur bangsa. Pancasila sebagai dasar negara berfungsi sebagai acuan bagi warganegara dalam memahami hak dan kewajibannya sebagai warganegara, sehingga berkaitan dengan pengelolaan dan implementasi peraturan perundang-undangan yang berlaku di Negara Kesatuan Republik Indonesia. Pancasila sebagai ideologi nasional berfungsi sebagai acuan bagi bangsa Indonesia dalam mengelola berbagai kegiatan dalam mencapai tujuan yang ingin diwujudkan oleh negara. Kehidupan politik, ekonomi, sosial budaya dan hankam dikelola sesuai dengan konsep, prinsip dan nilai yang terkandung dalam Pancasila.
C. Lembar Kerja

1. Diskusikan permasalahan berikut bersama dengan teman-temanmu

2. Carilah contoh-contoh sikap yang mencerminakan sila pertama pancasila

3. Laporkan hasil diskusi kelompok anda dihadapan teman-temanmu.
D. Lembar Latihan

1. Jelaskan prinsip-prinsip dari sila pertama pancasila

2. Berikan contoh sikap atau perilaku yang mencerminkan sila-sila pancasila? Sebutkan sila berapa!

E. Kunci jawaban

1. Prinsip sila pertama adalah ketuhanan yang maha esa

2. Contoh sikap atau perilaku yang mencerminkan sila pertama pancasila adalah pengakuan adanya berbagai agama dan kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa.

BAB VI

KEGIATAN BELAJAR 5

MENEMUKAN ISI ATAU PESAN POKOK PADA WACANA LISAN DAN TULIS
A. Tujuan Antara

1. Melalui diskusi peserta pelatihan dapat menemukan isi atau pesan pokok pada wacana lisan dan tulis.

2. Melalui penjelasan instruktur peserta pelatihan dapat mengidentifikasi unsur, struktur, dan karakteristik karya ilmiah.
B. Uraian Materi

Ada beberapa cara yang dianjurkan oleh para ahli untuk menduga daya simak diri dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang harus kita jawab sendiri dengan jujur. Pengetahuan tentang kualitas daya simak diri dapat dijadikan landasan bagi kita untuk menjadi penyimak yang baik. Agar menjadi penyimak yang baik, di samping harus mengetahui bagaimana ciri-ciri penyimak yang baik itu, kita pun harus mau berlatih menyimak secar terencana dan sistematis.

Beberapa cara yang dapat digunakan untuk meningkatkan keterampilan menyimak adalah (1) identifikasi kata kunci, (2) merangkum, dan (3) menjawab pertanyaan, (4) menceritakan kembali, dan (5) menyimpulkan.

Daya baca merupakan kekuatan atau kemampuan seorang individu dalam membaca untuk memadukan sekaligus antara kecepatan mata menangkap lambang-lambang visual dengan ketepatan memahami makna yang dibaca. Dalam upaya memperbaiki daya baca, banyak upaya yang dapat dilakukan. Akan tetapi, kunci dari semua itu adalah disiplin diri untuk terus dapat membaca dan berlatih membaca. Kegiatan membaca cepat, membaca per kelompok kata menjadi persepsi diri yang pada pelaksanaannya dipadukan dengan upaya mencari kata kunci, kalimat utama, ide pokok dan topik. Untuk menemukan kalimat utama dapat dilakukan dengan cara menganalisis kalimat-kalimat yang ada. Kalimat yang diterangkan itulah yang menjadi kalimat utama. Di dalam kalimat utama tersebut terdapat ide pokok dan kata kunci. 

1. Unsur, Struktur, dan Karakteristik Karya Ilmiah 

Karya ilmiah adalah karangan ilmiah pengetahuan yang menyajikan fakta umum dan ditulis menurut metodologis penulisanyg baik dan benar. Kata-kata yang digunakan kata-kata teknis, ditujukan kepada masyarakat yang mempunyai pengetahuan teknis tertentu. Karya ilmiah populer pada dasarnya karya ilmiah yang disampaikan secara populer. Bahasanya mudah dipahami karena konsumennya masyarakat awam. 

Menyimak pembacaan karya ilmiah dan karya ilmiah populer dapat dilatihkan dengan cara identifikasi kata kunci, merangkum dan menjawab pertanyaan.

Membaca karya ilmiah populer memiliki pola analisis keilmiahan yang sama dengan membaca karya ilmiah. Tiga unsur analisis yang dimaksud adalah: unsur pembentukan kerangka karya ilmiah populer, fakta, dan penalaan. Aspek isi dilakukan dengan jalan membaca paragraf. Tempat menuangkan karya ilmiah populer biasanya berupa koran, tabloid, atau majalah. Penyediaan sarana itu, sangat menunjang pelatihan membaca. 

Karya ilmiah populer adalah karangan ilmiah yang berisi pembicaraan tentang ilmu pengetahuan dengan teknik penyajian yang sederhana mengenai hal-hal tentang kehidupan sehari-hari. Kata populer dipakai untuk menyatakan sesuatu yang menyenangkan atau disukai banyak orang karena menarik dan mudah dipahami. 

2. Ciri-ciri Karya Ilmiah Populer

a. Bahan menarik, artinya bahan tersebut setidaknya dapat diukur kadarnya dengan pertanyaan: apakah bahan tersebut mengandung unsur baru/aneh/luar biasa/kontroversial.

b. Cara penyajian yang menarik artinya: 1) disusun seperti kerucut terbalik dan berisi pendahuluan (lead), jembatan, tubuh penulisan, dan penutup; 2) menggunakan bahasa  yang komunikatif. Bahasa yang komunikatif itu adalah: a) yang memiliki kemungkinan cepat ditangkap (tanpa pemanis dan basa-basi), b) ringkas tapi jelas; c) lengkap dan teliti; d) kata sederhana dan kalimat pendek; e) alinea yang beruntun.

c. Pendahuluan berisi hal yang paling penting untuk mengarahkan perhatian pembaca pada suatu hal yang akan dijadikan sudut pandang dimulainya tulisan. 

d. Jembatan bertugas menjembatani pendahuluan masuk ke tubuh tulisan. 

e. Tubuh tulisan berisi situasi dan proses, disertai penjelasan mendalam tentang mengapa dan bagaimana. Situasi dan proses ini tidak disertai pendapat yang subjektif. 

f. Penutup tulisan berisi pesan yang mengesankan. 

g. Pada dasarnya ada tiga cara penyajian, yaitu a) penyajian deskriptif yang hanya membeberkan suatu pengetahuan sebagai kumpulan fakta sebagaimana adanya, b) penyajian deskriptif yang merangsang keingintahuan, c) penyajian deskriptif yang selain merangsang keingintahuan juga merangsang pemikiran pembaca. 

h. Langkah-langkah penulisan karya ilmiah populer dapat dilakukan sebagai berikut: a) menelaah tema; b) menguji kelayakan topik; c) mengumpulkan bahan; d) menyusun kerangka; e) mengembangkan kerangka. 

3. Karakteristik Karya Ilmiah 

a. Karya ilmiah adalah karangan ilmu pengetahuan yang menyajikan fakta umum dan ditulis menurut metodologi yang baik dan benar. 

b. Maksud penulis karya ilmiah adalah untuk berkomunikasi dengan orang lain tentang ilmu. 

c. Karya ilmiah sebaiknya ditulis dengan memperhatikan ketertiban dan kehalusan dalam menyajikan ide; keekonomisan dalam mengungkapkan dan ketetapan dalam memilih kata. 

d. Untuk mencapai komunikasi yang efektif dan profesional, menulis karya ilmiah disarankan untuk mulai menulis dari kerangka; menguraikannya ke dalam draft pertama; membaca ulang setelah masa penundaan; dan meminta teman untuk mengkritik draf yang kita buat. 

e. Kerangka adalah suatu cara untuk menyusun suatu rangka yang jelas dan struktur yang teratur dari karangan yang akan digarap. 

f. Unsur kerangka secara garis besar dapat dikelompokkan menjadi tiga bagian, yaitu: bagian pendahuluan, bagian tubuh karangan/isi, dan bagian kesimpulan/ penutup. 

g. Untuk kelengkapan karya ilmiah, biasa dilengkapi dengan halaman-halaman pendahuluan dan daftar pustaka. 

h. Halaman pendahuluan terdiri dari: halaman judul, persembahan, kata pengantar, dan daftar isi. 

i. Daftar pustaka berisi susunan sumber tertulis yang dikutip di dalam karangan. 

j. Daftar pustaka ditulis sebagai berikut: baris pertama ditik pada pukulan pertama sedangkan barus kedua dan seterusnya ditik pada pukulan ke enam. 

k. Komponen yang harus ada pada daftar pustaka adalah: nama penulis, tahun terbit, judul buru (sumber), kota tempat terbit, dan nama penerbit. 

C. Lembar Kerja

Perhatikan paragraf berikut ini! 

Di mana-mana, anggota masyarakat membicarakan kenaikan harga. Ibu-ibu, sambil belanja di pasar, menggerutu tentang belanja dapur yang semakin meningkat. Bapak-bapak di kantor asyik memperbincangkan efek kenaikan harga BBM terhadap pengeluaran sehari-hari. Penguasa bis sibuk mengkalkulasi harga penyesuaian karcis penumpang bis. Abang becak secara diam-diam sepakat menaikkan tarif becak menjadi dua kali lipat. Para mahasiswa menggerutu karena tarif oplet bertambah dari biasanya. Pegawai kecil asyik membicarakan kenaikan harga bahan pokok. Pendek kata semua orang membicarakan akibat kenaikan harga BBM. 

Diskusikan dengan kelompok Anda dan temukan kalimat utama dari paragraf di atas!

	


D. Lembar Latihan

Jelaskan karakteristik bahasa yang digunakan dalam karya ilmiah.

  ASESMEN
Petunjuk: Pilihlah jawaban yang benar dengan cara memberi tanda silang (X) pada huruf A, B, C atau D.
1. Pancasila bagi bangsa Indonesia dijadikan sebagai dasar negara, artinya pancasila sebagai …

A. Cita-cita bangsa Indonesia

B. Dasar mengatur penyelenggaraan negara

C. Pegangan hidup bangsa Indonesia

D. Pedoman tingkah laku masyarakat Indonesia

2. Saling menghargai terhadap keyakinan yang dianut oleh pihak lain merupakan prinsip dari sila … pancasila

A. 5 

B. 4

C. 2

D. 1

3. Sejak memasuki era reformasi pancasila ditegaskan kembali sebagai dasar negara Indonesia, hal ini diatur pada …

A. TAP MPR No.XVIII/ MPR/ 1998

B. TAP MPR No.III/MPR/2000

C. Pasal 1 UUD 1945

D. Pasal 37 UUD 1945

4. Menurut HAR Tilaar bahwa dampak positif dari globalisasi adalah terjadinya masyarakat mega-kompetisi, yaitu…..

A. Berlomba untuk berbuat terbaik

B. Berlomba untuk menguasai sumber daya alam

C. Berlomba untuk menguasai sector ekonomi

D. Berlomba untuk menguasainegara lain

5. Interaksi social antar umat manusia, merupakan salah satu dasar terjadinya interaksi global manusia yang bersangkutan yang tercermin pada…..

A. Pertandingan olah raga antar bangsa

B. Kunjungan wisatawan manca negara

C. Pertemuan dan pertukaran pelajar dan pemuda antar bangsa

D. Gaya hidup orang asing merambah dari negara satu ke negara lain

6. Globalisasi merupakan dampak dari kemajuan IPTEK, maka untuk menguasainya juga kita harus menguasai IPTEK. Salah satu cara untuk menguasai IPTEK ini adalah……

A. Bersikap terbuka terhadap berbagai perubahan

B. Meningkatkan pendidikan bangsa

C. Meningkatkan kesadaran dan memperluas wawasan

D. Meningkatkan keterbukaan  yang selektif

7. Untuk menentukan kalimat utama pada bahasa lisan atau tulis dapat dilakukan dengan …

A. mengidentifikasi kata kunci

B. menjawab pertanyaan

C. menceritakan kembali

D. hukum DM (diterangkan menerangkan)

8. Karya ilmiah populer adalah karangan ilmiah yang berisi tentang ilmu pengetahuan dengan teknik penyajian yang sederhana, dan biasanya mengenai hal-hal kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu karakteristik karya ilmiah populer diantaranya adalah sebagai berikut, kecuali …
A. bahannya menarik dan disukai banyak orang

B. ada halaman pendahuluan dan daftar pustaka

C. memiliki kemungkinan cepat dipahami isinya

D. ringkas tetapi jelas, lengkap dan teliti

9. Bahasa yang digunakan dalam karya ilmiah memiliki ciri-ciri sebagai berikut, kecuali…

A. bermakna denotatif

B. tidak ambigu dan tidak pleonastis

C. mengedepankan perasaan

D. sistematis dan logis

10. Untuk tumbuh dan berkembang, tumbuhan memerlukan berbagai nutrisi yang diperoleh dari hasil asimilasi dan transportasi. Hubungan yang tepat antara pembuluh dengan fungsinya yaitu....
A. Pembuluh xylem untuk mengangkut fotosintesis

B. Pembuluh xylem untuk mengangkut air dari tanah

C. Pembuluh floem untuk mengangkut air dari tanah

D. Pembuluh floem untuk mengangkut hormon tumbuhan

11. Tumbuhan dikatakan sebagai mahkluk yang autotrof karena dapat membuat makanannya sendiri melalui proses fotosintesis. Proses dari fotosintesis pada tanaman adalah....

A. Air + Karbondioksida ---------- > Oksigen + Karbohidrat

B. Air + Oksigen ---------- > Karbondioksida + Karbohidrat

C. Air + Karbohidrat ---------- > Oksigen + Karbondioksida

D. Oksigen + Karbondioksida ---------- > Air + Karbohidrat
12. Air dan garam mineral dari dalam tanah dapat naik sampai ke seluruh tubuh tanaman, karena adanya...

A. Proses tekanan akar 

B. Daya hisap batang 

C. Tekanan batang

D. Gerak tropisme

13.
Berikut adalah data tinggi badan siswa kelas VI SD Pencontohan yang berjumlah 30 anak.

	Tinggi badan (cm)
	100
	115
	125
	132
	127
	133
	120

	Banyak siswa
	4
	8
	6
	5
	2
	4
	1



Rata- rata berat badan siswa pada tabel di atas adalah ... cm.


A. 112,2


B. 121,2


C. 122,1


D. 122,2

14.
Perhatikan diagram di bawah ini.

Diagram tersebut di atas menyajikan banyaknya pengunjung perpustakaan SD Suka Berprestasi selama seminggu (hari Minggu libur). Jika rata-rata banyaknya pengunjung perpustakaan dalam seminggu adalah 80 orang, banyaknya pengunjung pada hari Rabu adalah ....

A.
80

B.
85

C.
90

D.
95

15.
Perhatikan diagram lingkaran berikut.

Banyaknya siswa yang gemar olah raga di suatu sekolah ditunjukkan oleh diagram lingkaran di atas. Diketahui jumlah siswa yang gemar tenis meja dan pencak silat sebanyak 28 anak. Banyaknya siswa yang gemar bola voli sebanyak ... anak.


A.
14

B.
21


C. 
35


D.
56
KUNCI JAWABAN

1. B



7.  D
2. D



8.  B
3. A



9.  C
4. A  



10. B
5. C



11. A
6. B



12. A
DAFTAR PUSTAKA
Astrid S, Susanto-Sunario. 1993. Globalisasi dan Komunikasi. Jakarta ; Pustaka Sinar

Awalluddin, dkk. (2008). Statistika Pendidikan. Jakarta : Ditjen Dikti Depdiknas.
Cholis Sa’dijah, dkk..(1997). Pendidikan Matematika II. Jakarta : Ditjen Dikti.

D’Augustine, C. Dan Smith, W.C. (Jr). (1992). Teaching Elmentary School Mathematics. New York: Harper Collins.

Darmodiharjo, Darji, 1990. Pendidikan Pancasila, Malang : IKIP Malang.

Djamhur Winatasasmita. 1996. Fisiologi Hewan dan Tumbuhan. Jakarta: Universitas Terbuka 
Djoko Iswadji. (1998). Geometri II. Yogyakarta : P3G Matematika.

Gatot Muhsetyo, dkk. (2002). Pembelajaran Matematika SD. Jakarta: Universitas Terbuka.

Joko Sumarsono, 2009. Fisika : Untuk SMA/MA kelas X. Jakarta : Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional.

Karso, dkk. (2007). Pendidikan Matematika 1. Jakarta : Universitas Terbuka.

Kennedy, L.M. dan Tipps, S. (1994) Guiding Children’s Learning of Mathematics. Belmont: Wadswoth.

Nursid Sumaatmadja, Kuswaya Wihardit, 1999. Perspektif Global. Jakarta: Universitas Terbuka

Nyimas Aisyah, dkk. (2007). Pengembangan Pembelajaran Matematika SD. Jakarta: Ditjen Dikti Depdiknas.

Soewito, dkk. (1992). Pendidikan Matematika 1. Jakarta : Ditjen Dikti Depdikbud.

Sukirman.(1986). Ilmu Bilangan. Jakarta : Karunika.

Suryono, Hasan, 2005. Pancasila Progresif, Surakarta : Pustaka Cakra.

Suwarso, Tri Wisiarto. 2005, Perspektif Global. Salatiga : Widya Sari

Tarigan, Djago. 1997. Pendidikan Keterampilan Berbahasa. Jakarta: Depdikbud UT.

Th. Widyantini dan Pujiati. (2004). Statistika. Bahan ajar Diklat Instruktur/Pengembang Matematika SD Jenjang Lanjut. Yogyakarta: PPPG Matematika.

Umi Oktyari Retnaningsih, 2002. Perspektif global. Malang : IKIP Malang

Winarno, Sri Haryati , 2005 ; Pendidikan Pancasila , Surakarta , Pustaka Cakra 
PERISTILAHAN/GLOSSARY
AFTA
: 
Asean Free Trade Areas satu perwujudan kerjasama ekonomi regional Asia Tenggara
APEC
:
Asian Pasific Economic Cooperation merupakan kerjasama antar Negara Pasifik
Data 
:
catatan atau keterangan atas kumpulan fakta.

Future Shock
: 
gunjangan hari esok
Globalisasi
: 
suatu proses dimana kejadian, keputusan dan kegiatan di salah satu bagian dunia  menjadi suatu konsekuensi bagi individu dan masyarakat di daerah lain.
Melek digital 
:
kemampuan untuk menggunakan teknologi digital.
Moral dari kata mores 
: 
sifat yang menjunjung prinsip tentang yang baik dibedakan dari yang jahat
Morality 
: 
standard suatu perbuatan yang baik .

Nasionalis 
: 
pecinta bangsa dan negeri sendiri; orang yang memperjuangkan dan membela kepentingan bangsa sendiri.
Statistik 
:
kumpulan data, berupa bilangan maupun non-bilangan yang disusun dalam tabel dan atau diagram, yang melukiskan atau menggambarkan suatu persoalan.

Statistika 
:
ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan cara-cara pengumpulan, penyajian, pengolahan, analisis data dan penarikan kesimpulan.
































































































































































































Penulis


Drs. Kartono, M. Pd.


Dr. Riyadi, M. Si.


Drs. A. Dakir, M, Pd.


Drs. Hasan Mahfud, M. Pd.


Dra. Rukayah, M Hum.





Penyunting


Prof. Dr. rer. nat. Sajidan, M. Si.





Globalisasi





Cara menyajikan data pengaruh globalisasi





Nilai-nilai dasar pancasila dapat menyaring pengaruh globalisasi.





Globalisasi dalam kehidupan.





Cara menemukan isi atau pesan pokok pada wacana tentang globalisasi industri.





Tumbuhan memproduksi oksigen untuk menjaga keseimbangan kandungan udara akibat pengaruh globalisasi industri.
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